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ABSTRAK 
Latar Belakang: Cidera septum merupakan salah satu komplikasi umum pemasangan Continuous 
Positive Aiway Pressure (CPAP). Prevalensi global trauma hidung 85%- 100% di Brazil. Beberapa 
penelitian menemukan penggunaan CPAP menyebabkan cidera septum. Oleh karena itu, penting 
mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian tersebut. 
Tujuan : Mengetahui faktor resiko yang berhubungan dengan kejadian cidera septum pada bayi 
terpasang CPAP. 
Metode : Jenis penelitian ini adalah desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
kohort prospektif. 
Sampel: 33 bayi diagnose respiratory distress syndrome (RDS) dan terpasang CPAP di ruang 
NICU RSUP Dr Wahidin Sudirohusodo Makassar. Instrumen digunakan yaitu lembar observasi 
modifikasi dari Milligan dan Ribeiro. 
Hasil: Terdapat hubungan signifikan penggantian hidrocoloid (p=0,008), kesesuaian ukuran prong 
(p=0,03), perawatan septum (p=0,03) dengan kejadian cidera septum. 
Kesimpulan & saran : Tidak terdapat hubungan antara usia gestasi, berat lahir bayi dengan 
kejadian cidera septum. Terdapat hubungan signifikan antara penggantian hidrokoloid, kesesuaian 
ukuran prong, perawatan septum dengan kejadian cidera septum. Penting meningkatkan 
pemantauan perawat terhadap faktor kejadian cidera septum terutama penilaian awal cidera 
ringan dan penggantian hidrokoloid sebagai tindakan preventif. 
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Pendahuluan 
 

Gangguan pernapasan adalah salah 
satu alasan paling umum seorang bayi 
dirawat di unit perawatan intensif neonatus. 
Berbagai faktor menjadi penyebab dari 
gangguan pernafasan bayi, diantaranya 
Takipnea Transient Newborn (TTN), 
Respiratory Distress Syndrome (RDS), 
Meconium Aspiration Syndrome (MAS), 
pneumonia, sepsis, pneumotoraks, 
hipertensi paru persisten pada bayi baru 
lahir, dan transisi tertunda (Hermansen & 
Mahajan, 2015). Gangguan pernafasan 
terjadi 15% pada bayi cukup bulan dan 29% 
pada bayi prematur yang dirawat di unit 
perawatan intensif (Kommawar et al., 2017). 
Bayi prematur dengan gangguan 
pernapasan sebagian besar disebabkan 
oleh defisiensi surfaktan. Defisiensi 
surfaktan suatu kondisi yang dikenal 
sebagai penyakit membran hialin atau 
sindrom gangguan pernapasan (Dewez & 
van den Broek, 2017). Pedoman Konsensus 
Eropa tentang pengelolaan sindrom 
gangguan pernafasan atau RDS tahun 
2019, merekomendasikan pemberian 
Continuous Positive Aiway Pressure (CPAP) 
pada semua bayi yang berisiko mengalami 
RDS terutama bayi dengan usia gestasi 
kurang dari 30 minggu yang tidak perlu 
dilakukan intubasi (Sweet et al., 2019). 
 CPAP merupakan standart emas 
untuk perawatan bayi prematur yang 
mengalami RDS (Imbulana et al., 2017). 
CPAP diperkenalkan di unit neonatal rumah 
sakit pemerintah di Andhra Pradesh, India 
sejak 2007, tapi sebagian besar rumah sakit 
mulai menggunakan CPAP pada tahun 2012 
(Dewez et al.,). CPAP dinilai optimal 
menolong bayi yang mengalami sindrom 
gawat nafas sehingga mengurangi 66% 
kematian bayi prematur. CPAP merupakan 
suatu alat dengan fungsi mempertahankan 
tekanan positif saluran napas agar tetap 
terbuka, mencegah alveoli runtuh, 
mengurangi usaha nafas bayi, 
meminimalkan retraksi,mencegah henti 
nafas dan memungkinkan pertukaan gas 
yang lebih baik (Gökdoğan & İleri, 2018). 
 Meskipun CPAP sebagai salah satu 
alternatif untuk menyelamatkan jiwa di ruang 
intensif neonatus, tetapi tekanan terus 
menerus pada septum dapat menyebabkan 

iskemik dan nekrotik septum sehingga 
menjadi cidera iatrogenic yang mengganggu 
estetika yang tidak dapat diperbaiki kecuali 
dengan rekonstruksi pembedahan (Chao et 
al., 2017). Cidera septum mungkin menjadi 
menjadi sumber ketidaknyamanan bagi bayi, 
menyebabkan periode menangis akibat 
nyeri sehingga meningkatkan tekanan darah 
dan tekanan intracranial yang dapat 
meningkatkan risiko perdarahan 
interventrikuler dan akibatnya 
mempengaruhi perkembangan motorik bayi 
(Ribeiro et al., 2020a). 
 Secara global tingkat prevalensi 
trauma hidung berkisar antara 20 dan 42,5% 
sementara di Brazil prevalensi cidera hidung 
mencapai 85%-100% yang disebabkan oleh 
penggunaan CPAP (Bonfim et al., 2014). 
Sebuah penelitian yang dilakukan 
Department of Pediatrics, National Taiwan 
University Children Hospital and National 
Taiwan University College of Medicine di 
Taiwan (2017) melaporkan cidera septum 
sebagai salah satu komplikasi yang paling 
umum, insiden berkisar 15-60% dan tanpa 
perawatan yang tepat, cidera dapat 
berkembang menjadi kelainan bentuk yang 
permanen. Beberapa gejala sisa telah 
dilaporkan, termasuk hyperaemia, hidung 
menjadi pesek dan melebar (hidung terbalik 
dan nares yang membesar), pembentukan 
keropeng dan area septum menjadi nekrosis 
(Imbulana et al., 2017). 
 Berbagai penelitian penggunaan 
CPAP melaporkan penyebab cidera septum, 
antara lain penelitian yang dilakukan di 
Portugal oleh Guimarães et al., (2019) 
dengan metode penelitian retrospektif 
menyimpulkan durasi pemasangan CPAP 
lebih dari 12 jam menjadi penyebab cidera 
pada penelitian ini yaitu 65% kejadian pada 
bayi dengan penggunaan CPAP. Penelitian 
lain yang dilakukan di India oleh Naha et al., 
(2019) menggunakan penelitian kohort 
prospektif mengatakan staf NICU yang tidak 
dilatih dalam perawatan septum CPAP 
memiliki peluang lebih tinggi menyebabkan 
cidera septum dibandingkan dengan staf 
yang dilatih secara khusus. 
 Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan Sheikh et al., (2017) di 
Departemen Pediatrics Government Medical 
College, Srinagar, Kashmir India, 
melaporkan kejadian cidera tahap berat 
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sebanyak 30%, tahap sedang 35% dan 
tahap ringan sebanyak 35% dengan 
kelompok tanpa penghalang septum, 
sementara kelompok yang menggunakan 
penghalang, cidera dengan tahap berat 
hanya mencapai 3,4%. Sehingga dapat 
disimpulkan cidera septum dapat dicegah 
dengan menggunakan lapisan pada septum. 
Pendapat lain terkait penyebab cidera 
septum oleh Imbulana et al., (2017), ukuran 
yang benar dari prong hidung sangat 
penting, karena prong yang terlalu kecil dari 
ukuran lubang hidung membuat gerakan 
cenderung berlebihan sehingga merusak 
septum hidung sementara prong yang lebih 
besar dari lubang hidung dapat 
menyebabkan pengembangan cuping 
hidung. Meskipun demikian, mungkin sulit 
untuk mencegah cidera hidung terutama 
pada bayi yang lahir sangat prematur atau 
bayi dengan berat lahir sangat rendah 
walaupun dilakukan perawatan sangat 
terampil, yang melibatkan pemantauan kulit, 
dan posisi yang benar dari prong. Dengan 
tingginya insiden cidera hidung 
menunjukkan pentingnya asuhan 
keperawatan dan upaya pencegahan pada 
septum dengan tekanan yang terus 
menerus. 
 Bayi dengan pemberian CPAP harus 
ditempatkan di ruang NICU, ruangan intensif 
khusus merawat neonatus yang memiliki 
masalah kesehatan, kelahiran prematur dan 
memiliki berat badan lahir rendah kurang 
dari 2500 (Stanfort Children’s Health, 2020). 
Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Wahidin 
Sudirohusodo sebagai pusat rujukan 
diwilayah Timur Indonesia, berada di kota 
Makassar dengan fasilitas ruang NICU sejak 
2010 telah menggunakan CPAP untuk 
dukungan distress pernafasan pada 
neonatus. 
 Cidera septum merupakan salah 
satu indikator mutu RSUP Wahidin 
Sudirohusodo di ruang NICU. Menurut data 
yang diperoleh dari indikator mutu tahun 
2018 terdapat 1,47% kejadian cidera 
septum dari 136 bayi terpasang CPAP 
selanjutnya tahun 2019 angka cidera 
septum sebanyak 1,07% dari 186 bayi yang 
terpasang CPAP. Angka kejadian cidera 
septum tergolong tinggi, mengingat target 
indikator mutu RSUP Wahidin Sudirohusodo 
tidak melebihi 0,3% kejadian cidera. 

 Menurut pengamatan peneliti, 
kejadian cidera septum pada NICU RSUP 
Wahidin Sudirohusodo belum terlapor 
sepenuhnya, disebabkan mayoritas petugas 
NICU menganggap kejadian cidera septum 
terjadi bila cidera septum sudah berada 
pada derajat 3 dimana septum telah 
mengalami erosi kulit atau kehilangan kulit 
secara utuh, sehingga pelaporan cidera 
septum belum maksimal. Berdasarkan 
fenomena diatas menyebabkan peneliti 
tertarik untuk meneliti faktor risiko kejadian 
Cidera Septum Di Ruang NICU RSUP 
Wahidin Sudirohusodo. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian korelasional 
dengan rancangan penelitian cross-
sectional. Desain pada penelitian ini 
melibatkan satu 

Hasil dan Pembahasan 
1. Analisis Univariat 

Analisa univariat dilakukan untuk melihat 
gambaran distribusi frekuensi yang meliputi: 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Usia 
Responden. 

 
 
Menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berumur 29 tahun – 38 tahun 31 
responden (93,9%). 

 
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi pendidikan 

responden 

 
Pendidikan D-III Keperawatan merupakan 
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mayoritas pendidikan responden 29 
responden (87,9%). 
 
Tabel 4.3 Distribusi frekuensi masa kerja 

responden 

 
 
Responden terbanyak memiliki masa kerja 
5-10 tahun dengan frekuensi 23 responden 
(69,7%). 
 
Tabel 4.4 Distribusi frekuensi responden 

yang telah tersertifikasi pelatihan 
neonates 

 
 

Tabel 4.4 Sebagian besar responden belum 
tersertifikasi pelatihan neonatus 27 
responden (81,8%). 
 

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi 
pengetahuan perawat terhadap 
pencegahan cedera hidung bayi 

terpasang CPAP 

 
 
Tabel 4.5 Mayoritas responden memiliki 
pengetahuan cukup 16 responden (48,5%). 
 

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi perilaku 
perawat terhadap pencegahan cedera 

hidung bayi terpasang CPAP 

 
 
Hampir separuh responden memiliki perilaku 
cukup 16 responden (48,5%). 
 
2. Analisa Bivariat 
 

Tabel 4.7 
Hubungan antara pengetahuan perawat 
terhadap perilaku pencegahan cidera 

hidung bayi terpasang CPAP 

 
 Tabel 4.7 Hasil dari penelitian ini 
didapatkan pengetahuan dan perilaku 
perawat tentang pencegahan cedera hidung 
pada bayi yang terpasang CPAP didominasi 
oleh pengetahuan cukup dan perilaku cukup 
(36.3%). 
 Hasil uji analisis Rank Spearment 
diperoleh p-value sebesar 0,002 dapat 
disimpulkan terdapat hubungan 
pengetahuan perawat terhadap perilaku 
pencegahan cedera hidung pada bayi yang 
terpasang CPAP dengan hasil r=0,527 yang 
menunjukkan hubungan keeratan tingkat 
sedang 

Pembahasan  

Hampir separuh perawat NICU 
RSUD Koja memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang pencegahan cedera hidung. 
Menurut pendapat peneliti berdasarkan data 
diatas pengetahuan perawat di Ruang NICU 
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RSUD Koja didominasi oleh perawat 
dengan pengetahuan cukup, hal ini 
dikarenakan masih kurangnya pendidikan 
formal dan non formal seperti pendikan 
perawat yang masih didominasi oleh D-III 
Keperawatan dan banyaknya perawat yang 
belum mendapatkan pelatihan neonatus. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Lomnyack, 
dkk (2020) menemukan bahwa sebagian 
besar perawat memiliki pengetahuan yang 
baik tentang informasi umum CPAP, 
penggunaan perangkat CPAP dan 
kontraindikasi penggunaan perangkat 
CPAP. Akan tetapi hasil penelitian ini 
berbeda dengan penelitian Ahmed (2021) 
menemukan bahwa dari total 120 
responden perawat, 60% perawat memiliki 
pengetahuan yang tidak memadai tentang 
terapi CPAP dan 40% perawat mendapat 
skor <70% dengan menjawab salah pada 
item pertanyaan tentang pengetahuan 
CPAP. 
 Perilaku perawat dalam pencegahan 
cedera hidung pada bayi yang terpasang 
CPAP di Ruang NICU RSUD Koja dalam 
penelitian ini dalam taraf cukup. Menurut 
pendapat peneliti berdasarkan data diatas 
dikarenakan masih banyaknya perawat 
yang belum mendapatkan pelatihan 
neonatus. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Naha, N., dkk (2019) yang menyatakan 
bahwa terdapat penurunan cedera hidung 
yang signifikan pada bayi yang dirawat oleh 
perawat yang telah dilakukan pelatihan 
yaitu 11% dibandingkan dengan perawat 
yang belum dilakukan pelatihan yaitu 66%. 
Hal ini sejalan juga dengan penelitian 
Mariam, Suja & Siddarta Buddhavarapu 
(2020) menemukan bahwa pelatihan 
perawat berdasarkan daftar periksa 
terstruktur dan menyoroti fitur penting dari 
perawatan CPAP standar (NIRS Bundle) 
membantu mencegah terjadinya cedera 
hidung terkait CPAP, insiden cedera hidung 
menurun menjadi dari 34,7% menjadi 
18,9%. Hal ini berbeda dengan penelitian 
Irtanti, C.D & Tuti, A.U (2019) yang 
menemukan bahwa tidak ada hubungan 
pengetahuan dengan perilaku penggunaan 
CPAP pada neonatus di ruang NICU RSUD 
Bekasi dan RSUD Depok dengan nilai p = 
0,284. Irtanti, C.D & Tuti, A.U (2019) 
merasa tidak ada hubungan antara 
pengetahuan perawat dengan perilaku 

penggunaan CPAP dikarenakan jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sedikit, sehingga hasil penelitian tentang 
hubungan pengetahuan perawat dengan 
perilaku penggunaan CPAP pada neonatus 
tidak dapat dijelaskan. Perilaku yang baik 
responden disebabkan oleh faktor 
pengetahuan yang baik, tetapi juga dapat 
disebabkan oleh faktor lain misalnya 
informasi dari media cetak dan elektronik. 
 Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 36,3% perawat 
mempunyai pengetahuan cukup dan 
perilaku cukup terkait pencegahan cedera 
hidung pada bayi yang terpasang CPAP di 
Ruang NICU RSUD Koja. Hasil uji statistik 
pada penelitian ini didapatkan nilai p-value 
sebesar 0,002 <0,05 dapat disimpulkan 
terdapat hubungan pengetahuan perawat 
terhadap perilaku pencegahan cedera 
hidung pada bayi yang terpasang CPAP di 
Ruang NICU RSUD Koja dengan hasil 
r=0,527 yang menunjukkan hubungan 
keeratan tingkat sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa kejadian cedera 
hidung masih mungkin terjadi akibat 
pengetahuan dan perilaku perawat yang 
belum masuk ke dalam kategori baik. Hal ini 
didukung oleh penelitian Miligan.P.S., 
(2017) yang menyebutkan bahwa 
meningkatkan pengetahuan staf tentang 
NIRS dan standarisasi perawatan NIRS 
mengurangi komplikasi pengobatan yang 
tidak diinginkan dan meningkatkan perilaku 
perawat dalam keberhasilan NIRS. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aziz, dkk 
(2022) juga menyebutkan bahwa terdapat 
hubungan yang kuat antara perilaku 
perawat sebelum memiliki pengetahuan 
terhadap cedera hidung dengan perilaku 
perawat setelah memiliki pengetahuan 
cedera hidung. 
 
Kesimpulan 
 

Terdapat hubungan antara 
pengetahuan perawat terhadap perilaku 
pencegahan cedera hidung pada bayi yang 
terpasang CPAP dalam penerapan sasaran 
keselamatan di Ruang NICU RSUD Koja 
dengan nilai p-value sebesar 0,002 <0,05 
dan nilai r=0,527 yang menunjukkan 
hubungan keeratan tingkat sedang. 
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